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Abstrak

Keterbatasan teknik emaskulasi manual yang kurang efektif pada kacang tanah, khususnya
varietas Tigo Ampek, mendorong diterapkannya Maleic Hydrazide sebagai alternatif untuk
meningkatkan pembungaan dan hasil produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh konsentrasi, waktu pemberian, dan interaksi antara keduanya terhadap pertumbuhan
dan produksi bunga kacang tanah varietas Tigo Ampek. Metode yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap faktorial dengan 18 perlakuan dan 3 ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah bunga tertinggi (40,67) ditemukan pada perlakuan 350 ppm
dengan tiga kali pemberian. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa perlakuan dengan
konsentrasi tertinggi dan tiga kali pemberian berhasil menurunkan jumlah bunga.

Kata kunci: kacang tanah; maleic; hydrazide; varietas; tigo ampek.

Abstract

The limitations of manual emasculation techniques that are less effective in peanuts, especially
the Tigo Ampek variety, encourage the application of Maleic Hydrazide as an alternative to
increase flowering and production. This study aims to examine the effect of concentration,
application time, and the interaction between the two on the growth and flower production of
the Tigo Ampek variety of peanuts. The method used was a factorial Completely Randomized
Design with 18 treatments and three replications. The results showed that the highest number
of flowers (40.67) was found in the 350 ppm treatment with three applications. This study
concludes that treatment with the highest concentration and three applications was successful
in reducing the number of flowers.

Keywords: peanuts; maleic; hydrazide; variety; tigo ampek.

1. PENDAHULUAN

Kacang tanah (4rachis hypogaea L.) merupakan salah satu komoditas pangan dan
industri penting (Marzuki, 2009). Produksi kacang tanah di Indonesia masih belum
optimal, sementara permintaan terus meningkat untuk konsumsi dan industri.
Ketersediaan benih bermutu yang terbatas membuka peluang usaha produksi benih, dan
peningkatan produksi dalam negeri penting untuk mengurangi ketergantungan impor

(Wowiling et al., 2019). Ketersediaan benih bermutu yang terbatas membuka peluang
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usaha produksi benih, dan peningkatan produksi dalam negeri penting untuk
mengurangi ketergantungan impor (Wowiling et al., 2019).

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman kacang tanah masih
ditemui banyak kendala, di antaranya adalah pengolahan tanah yang kurang optimal
sehingga drainasenya buruk dan struktur tanahnya padat; pemeliharaan tanaman yang
kurang optimal; serangan hama dan penyakit (bercak daun, karat, virus, dan layu
bakteri); penanaman yang masih menggunakan kultivar yang berproduksi rendah; mutu
benih yang rendah; dan kekeringan. Untuk mengatasi kendala yang ada, berbagai usaha
telah banyak ditempuh. Usaha yang dilakukan antara lain perbaikan cara bercocok
tanam dan penggunaan kultivar unggul (Marzuki, 2009). Selain itu dikenal juga
kultivar lokal dari Pasaman Barat yaitu kultivar Tigo Ampek (Berita Resmi PVT,
2008). Keunggulan kultivar lokal ini adalah dapat menghasilkan 3-4 biji per polong,
polong tidak mudah rontok serta tahan terhadap penyakit karat daun, sedangkan
kekurangannya adalah tidak tahan terhadap penyakit layu dan penyakit bercak daun
dan tidak tahan terhadap serangan Aspergilus flavus. Produksi kacang tanah di
Indonesia termasuk yang dominan dalam kelompok aneka kacang.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman kacang tanah masih
ditemui banyak kendala, di antaranya adalah pengolahan tanah yang kurang optimal
sehingga drainasenya buruk dan struktur tanahnya padat; pemeliharaan tanaman yang
kurang optimal; serangan hama dan penyakit (bercak daun, karat, virus, dan layu
bakteri); penanaman yang masih menggunakan kultivar yang berproduksi rendah; mutu
benih yang rendah; dan kekeringan. Untuk mengatasi kendala yang ada, berbagai usaha
telah banyak ditempuh. Usaha yang dilakukan antara lain perbaikan cara bercocok
tanam dan penggunaan kultivar unggul (Marzuki, 2009). Selain itu dikenal juga
kultivar lokal dari Pasaman Barat yaitu kultivar Tigo Ampek (Berita Resmi PVT,
2008).

Penyerbukan pada kacang tanah umumnya bersifat penyerbukan sendiri

(autogami), bahkan bersifat kleistogami, yakni terjadi sebelum bunga mekar. Tingkat
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penyerbukan silang alami hanya sekitar 0,5 % (Marzuki, 2009). Oleh karena itu,
persilangan dengan kultivar lain perlu dilakukan secara buatan melalui emaskulasi
untuk mencegah selfing. Emaskulasi dapat dilakukan secara mekanik, yakni dengan
memotong anther, atau dengan menggunakan agen kimia yang memandulkan serbuk
sari (Poehlman, 1983). Banks (1976) melaporkan keberhasilan persilangan melalui
emaskulasi mekanik hanya sekitar 50 %.

Penyerbukan pada kacang tanah umumnya bersifat penyerbukan sendiri
(autogami), bahkan bersifat kleistogami, yakni terjadi sebelum bunga mekar. Tingkat
penyerbukan silang alami hanya sekitar 0,5 % (Marzuki, 2009). Oleh karena itu,
persilangan dengan kultivar lain perlu dilakukan secara buatan melalui emaskulasi
untuk mencegah selfing. Emaskulasi dapat dilakukan secara mekanik, yakni dengan
memotong anther, atau dengan menggunakan agen kimia yang memandulkan serbuk
sari (Poehlman, 1983). Banks (1976) melaporkan keberhasilan persilangan melalui
emaskulasi mekanik hanya sekitar 50 %.

Chemical hybridizing agents (CHA) mulai mendapat perhatian. Salah satu
senyawa yang banyak diteliti adalah maleic hydrazide (MH). Maleic hydrazide (MH)
telah lama dikenal sebagai regulator pertumbuhan sintetis yang dapat menginduksi
mandul jantan pada berbagai tanaman. Mekanismenya terutama melalui penghambatan
pembelahan sel tanpa mengganggu pemanjangan sel, sehingga efektif mengendalikan
pertumbuhan vegetatif. Salah satu aplikasi yang dilaporkan adalah induksi mandul
jantan pada millet jari (Setaria italica). Perlakuan alkohol, air hangat, dan MH efektif
menonaktifkan serbuk sari langkah kunci dalam pengembangan hibrida (Nugroho et
al., 2020). Selain itu, MH juga digunakan untuk pengendalian pertumbuhan vegetatif
tembakau; pedoman Coresta (2018) merekomendasikan aplikasi pada pucuk dalam 24
jam setelah pemangkasan untuk menekan pertumbuhan tunas aksila tanpa mengganggu
pemanjangan daun yang lebih tua, sehingga meningkatkan produktivitas dan mutu
daun.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi adanya gap penelitian terkait
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penggunaan maleic hydrazide (MH) pada kacang tanah. Teknik emaskulasi manual
yang selama ini digunakan untuk menghasilkan hibrida kurang efektif karena sifat
kleistogami bunga kacang tanah menyebabkan banyak bunga gugur. Alternatif berupa
MH telah terbukti efektif menginduksi sterilitas polen pada berbagai tanaman lain,
namun penerapannya pada kacang tanah, khususnya kultivar lokal Indonesia seperti
Tigo Ampek, masih jarang diteliti. Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting
untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji pengaruh konsentrasi dan waktu aplikasi MH terhadap pertumbuhan serta
produksi bunga kacang tanah kultivar Tigo Ampek. Hasil yang diperoleh diharapkan
dapat memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan metode pemuliaan kacang tanah

yang lebih efisien, aplikatif, dan sesuai dengan kondisi lokal.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Pasar Baru Kelurahan Tangah Kecamatan Pauh Kota

Padang dan Laboratorium Struktur Perkembangan Tumbuhan Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang.
2.2 Rancangan Penelitian

Bibit kacang tanah yang digunakan yaitu kultivar tigo ampek yang diperoleh di
Balai Benih Induk Lubuk Minturun dan Balai Benih Induk Sukamenanti Pasaman
Barat. Tanah yang digunakan adalah tanah kebun. Tanah tersebut dimasukkan kedalam
polybag ukuran 50 x 30 cm sebanyak 1 karung. Kemudian diberi pupuk NPK merek
Pak Tani 16-16-16 sebanyak 200 g pada masing-masing polybag. Keesokan harinya
tiga benih ditanam sedalam 3-4 cm (masing-masing lubang satu benih) dan ditutup
dengan tanah. Dilakukan penyiraman setiap hari secara rutin. Pemberian maleic
hydrazide pada kultivar tigo ampek
Maleic hydrazide yang telah dilarutkan dalam akuades steril disemprotkan ke seluruh
individu yang berbeda dengan konsentrasi 0 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm, 300

ppm, dan 350 ppm pada pagi hari sampai permukaan tanaman basah dengan pemberian
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MH pada 14 (hst), 18 hst dan 22 hst; serta 14, 18 dan 22 hst.

Analisis data menggunakan uji F dimana jika F hitung berbeda nyata atau besar
dari F tabel 5% pada data hasil pengamatan masing-masing perlakuan, maka dilakukan

pengujian dengan DNMRT padda taraf 5% (Steel et al., 1997).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Analisis faktor interaksi perlakuan dan konsentrasi maleic hydrazide terhadap
jumlah bunga kacang tanah (Arachis hypogaea L.) varietas tigo ampek dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Rerata jumlah bunga untuk analisis faktor interaksi perlakuan dan konsentrasi
maleic hydrazide

Waktu Pemberian (B) Rata-Rata
Konsentrasi Maleic

. 14 hst 18 dan 22 hst 14, 18 dan 22 Standar

Hydrazide (A) .

(B1) (B2) hst (B3) Deviasi
MH 0 ppm (A0) 70,33 74,33% 73,67* 72,784
MH 150 ppm (A1) 64,00 68,67 67,33% 66,6748
MH 200 ppm (A2) 70,00 59,67¢ 53,00¢ 60,895¢
MH 250 ppm (A3) 48,00t 34,33 66,33 49,56<P
MH 300 ppm (A4) 38,33M 45,007 67,67 50,33¢P
MH 350 ppm (AS) 47,67 47,33f 40,67¢" 45,22¢P

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom dan
baris (untuk faktor interaksi) dan huruf besar pada kolom (untuk faktor konsentrasi
maleic hydrazide) berbeda nyata pada uji DNMRT 5% untuk faktor interaksi

Dapat dilihat pertambahan jumlah bunga seluruh perlakuan selama 49 hst. Jumlah
bunga total selama 49 hst pada masing-masing perlakuan lebih rendah dibandingkan
dengan kontrol. Jumlah bunga tidak mengalami peningkatan yang mencolok pada
perlakuan A3B2 (pemberian maleic hydrazide dengan konsentrasi 250 ppm pada waktu
pemberian 18, dan 22 hst) bila dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Sedangkan

rerata jumlah bunga yang cenderung mengalami peningkatan adalah pada perlakuan
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AOBI1, AOB2 dan AOB3 (tanpa pemberian maleic hydrazide).

Hasil sidik ragam rerata jumlah bunga dipengaruhi oleh interaksi perlakuan antara
faktor A (konsentrasi maleic hydrazide) dan faktor B (waktu pemberian maleic
hydrazide). Perlakuan faktor konsentrasi maleic hydrazide juga berpengaruh
menurunkan jumlah bunga, sedangkan pada perlakuan waktu pemberian maleic
hydrazide tidak berpengaruh nyata terhadap penurunan jumlah bunga.

Jumlah bunga yang terendah pada tabel 1 (34,33) didapatkan pada perlakuan A3B2
(250 ppm; 14, 18 hst). Pada kontrol (tanpa pemberian maleic hydrazide) dihasilkan
jumlah bunga sebanyak 70,33, 74,33 dan 73,67 berturut-turut untuk perlakuan kontrol
(AOBI1, AOB2 dan AOB3). Dari tabel tersebut dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi
konsentrasi maleic hydrazide dan makin sering pemberian maleic hydrazide adanya
penurunan jumlah bunga.

Perlakuan kontrol (AOB1, A0OB2, dan AOB3) yaitu pemberian maleic hydrazide
dengan konsentrasi 0 ppm (akuades) pada waktu pemberian 14 hst; 18, dan 22 hst; dan
14, 18, dan 22 hst memperlihatkan perbedaan yang nyata antar perlakuan tetapi
perlakuan AOB1 tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan
pemberian maleic hydrazide dengan konsentrasi 150 ppm pada waktu pemberian 18,
22 hst dan 14, 18 dan 22 hst; perlakuan (200 ppm; 14 hst); perlakuan (250 ppm; 14, 18
dan 22 hst) dan perlakuan (300 ppm; 14, 18 dan 22 hst). Perlakuan (350 ppm; 14 hst
dan 18, 22 hst) memperlihatkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan tiga kali
pemberian 14, 18 dan 22 hst. Perlakuan dengan konsentrasi tinggi 350 ppm dengan tiga
kali waktu pemberian memperlihatkan perbedaan yang nyata antar perlakuan tetapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan dengan konsentrasi 300 ppm pada waktu
pemberian 14 hst dan 18, 22 hst.

3.2 Pembahasan

Maleic hydrazide (MH) mampu meningkatkan modifikasi seks, pembentukan

buah, jumlah daun, luas daun, bobot kering buah, serta hasil panen. Namun, aplikasi

MH tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, kandungan klorofil, dan
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kandungan nutrisi buah (Sarkar et al., 2019). Sementara itu, Rizal et al (2015)
melaporkan bahwa perendaman panikel Setaria viridis dalam larutan 500 M maleic
hydrazide selama 2 menit setiap hari selama 3 hari berturut-turut menyebabkan
aglutinasi serbuk sari, sementara stigma tetap reseptif, sehingga memungkinkan
terjadinya persilangan yang efektif tanpa emasulasi manual.

Konsentrasi maleic hydrazide 0-200 ppm juga menghasilkan perbedaan yang nyata
antarperlakuan. Aplikasi MH pada konsentrasi 200 ppm pada tanaman cabai ( Capsicum
annuum L.) menghasilkan sterilisasi polen tertinggi, yaitu 93,28 % pada varietas
Jwalamukhi dan 84,17 % pada varietas Ujwala (Agustin, 2010). Aplikasi MH pada 20
dan 40 hari setelah transplantasi (hst) terbukti lebih efektif dibandingkan aplikasi
tunggal pada 40 hst saja (Nalam et al., 2025).

Dampak aplikasi MH pada tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi MH pada konsentrasi 3000 ppm mampu
menurunkan perkecambahan in situ menjadi 24,64 %, namun secara bersamaan
meningkatkan beberapa atribut hasil, seperti bobot polong per tanaman (9,35 g), bobot
biji per tanaman (6,67 g), persentase pemisahan kulit (71,47 %), bobot seratus biji
(39,65 g), serta persentase biji matang yang sehat (96 %). Akan tetapi, parameter
kualitas benih, termasuk viabilitas, panjang akar, panjang tunas, panjang rata-rata bibit,
bobot kering bibit, dan indeks vigor bibit, mengalami penurunan dibandingkan kontrol
(Dasanal et al., 2024).

Efek dari pemberian maleic hydrazide dan waktu pemberian pada kacang tanah
sama halnya dengan yang dilaporkan oleh Kalidasu et al (2009) bahwa pemberian
maleic hydrazide dengan konsentrasi 250 ppm pada waktu pemberian 25 hst
menurunkan jumlah bunga hermaprodit pada tanaman (Coriandrum sativum) berbeda
dengan yang dilaporkan oleh Deepak et al (2007) bahwa pemberian maleic hydrazide
dengan konsentrasi 200 ppm pada waktu pemberian 20, 30, 40 hst tidak berpengaruh
terhadap penurunan jumlah bunga pada tanaman A. esculentus. Agustin (2010)

melaporkan bahwa kombinasi antara konsentrasi maleic hydrazide 0-200 ppm dan
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waktu pemberian tidak berpengaruh nyata terhadap penurunan jumlah bunga pada
tanaman kacang panjang.

Pengaruh MH dan gibberellic acid (GAs) pada marigold Afrika (7agetes erecta
L.). Hasil menunjukkan bahwa aplikasi MH pada konsentrasi 400 ppm meningkatkan
jumlah bunga per tanaman menjadi 29, sedangkan GAs pada 200 ppm menghasilkan
23 bunga per tanaman (Karki et al., 2021). Penelitian mengenai efek GAs pada kacang
panjang (Phaseolus vulgaris L.). Hasilnya menunjukkan bahwa aplikasi GAs pada
konsentrasi 200 ppm meningkatkan jumlah polong, panjang polong, dan bobot seratus
biji secara signifikan. Meskipun fokus utama pada GAs, penelitian ini memberikan
wawasan tambahan mengenai regulasi pertumbuhan tanaman (Deshmukh et al., 2024).
Aplikasi foliar GAs (25, 50 ppm), NAA (25, 50, 75 ppm), dan IBA (25, 50, 75 ppm)
meningkatkan pertumbuhan vegetatif, pembungaan, dan mempercepat umur berbunga
50% dibanding kontrol, dengan efektivitas tertinggi pada GAs, disusul NAA dan IBA
(Gaikwad et al., 2021).

Aplikasi MH pada tabel 1, khususnya pada konsentrasi tinggi, berpengaruh
terhadap penurunan jumlah bunga. Hasil ini berbeda dengan laporan Agustin (2010)
yang menyatakan bahwa aplikasi MH pada konsentrasi 0-200 ppm tidak memberikan
perbedaan nyata terhadap jumlah bunga pada kacang panjang. Deepak et al (2007) juga
melaporkan hal serupa pada Abelmoschus esculentus. Menurut Meringo (2002),
semakin tinggi konsentrasi MH yang diberikan, semakin besar pula risiko kerusakan
organ generatif tanaman.

Penelitian mengenai pengaruh aplikasi maleic hydrazide (MH) dan gibberellic acid
(GAs) terhadap pertumbuhan tanaman menunjukkan hasil yang menarik. Sebuah studi
oleh Yadav et al (2015) menemukan bahwa kombinasi MH 100 ppm dan GAs 60 ppm
pada tanaman okra mempercepat fase berbunga, meningkatkan jumlah buah (21,30
buah per tanaman), serta hasil tertinggi (125,29 kuintal per hektar). Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi kedua senyawa tersebut bisa mempercepat fase

reproduktif tanaman dan meningkatkan hasil secara signifikan. MH bekerja dengan
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cara menghambat sintesis hormon yang mengatur pembungaan, tetapi pada dosis
rendah, MH justru mempercepat fase berbunga dengan mengatur produksi hormon
yang mendukung transisi dari fase vegetatif ke generatif. Sementara itu, GAs, yang
merupakan hormon pertumbuhan, merangsang elongasi sel dan meningkatkan jumlah
serta ukuran buah dengan cara mempercepat metabolisme tanaman. Ketika GAs
diterapkan bersama MH, keduanya bekerja bersama untuk mempercepat pembungaan
dan meningkatkan hasil tanaman.

Namun, pengaruh MH pada tanaman bisa bervariasi tergantung pada spesies dan
dosis yang digunakan. Penelitian oleh Kalidasu et al (2009) pada tanaman ketumbar
menunjukkan bahwa aplikasi MH dengan konsentrasi 250 ppm, 25 hari setelah tanam,
menurunkan jumlah bunga hermaprodit secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
pada dosis tinggi, MH bisa bertindak sebagai inhibitor pembungaan, yang mengurangi
potensi reproduksi tanaman. Pada konsentrasi tinggi, MH menghambat sintesis hormon
yang merangsang pembungaan dan diferensiasi sel, sehingga mengurangi jumlah
bunga yang terbentuk. Penurunan jumlah bunga ini bisa berdampak pada hasil tanaman,
terutama dalam produksi biji.

Dari hasil penelitian ini, penggunaan MH harus disesuaikan dengan dosis yang
tepat untuk setiap jenis tanaman. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menemukan
dosis optimal MH yang dapat meningkatkan hasil tanpa mengorbankan kualitas atau
jumlah bunga pada tanaman tertentu. Selain itu, penting untuk memperhatikan interaksi
antara MH dan hormon tanaman lainnya, seperti auxin dan jasmonat, untuk
mengoptimalkan penggunaannya dalam pengendalian pertumbuhan dan produksi benih
tanaman.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa aplikasi maleic hydrazide (MH) pada
konsentrasi tertentu bisa memengaruhi sterilisasi polen dan kualitas benih di berbagai
tanaman, termasuk cabai dan kacang tanah. Hal ini memberikan harapan baru dalam
pengendalian reproduksi tanaman dan produksi benih hibrida yang lebih efisien.

Namun, seperti banyak teknologi lainnya, MH tidak bekerja dengan cara yang sama
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pada semua tanaman. Keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh jenis tanaman, dosis
yang digunakan, dan kapan waktu penyemprotan dilakukan. Oleh karena itu, penelitian
lebih lanjut perlu dilakukan untuk menemukan dosis yang tepat dan cara terbaik untuk
memanfaatkan MH dalam pengembangan benih berkualitas dan pengelolaan

reproduksi tanaman.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi maleic hydrazide
dengan konsentrasi 350 ppm pada 14, 18, dan 22 hari setelah tanam mengurangi jumlah
bunga menjadi 40,67 per individu, sementara kontrol mencapai 70,33 per individu.
Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan MH dapat mengatur
pembungaan tanaman, yang berguna dalam pengendalian produksi benih. Namun,
pengurangan jumlah bunga ini perlu diperhatikan untuk memastikan tidak mengurangi
hasil yang diinginkan.
4.2 Saran

Untuk penelitian lanjutan disarankan untuk menentukan konsentrasi dan waktu
aplikasi maleic hydrazide yang paling efektif dalam mengatur pembungaan tanpa
menurunkan pertumbuhan dan hasil kacang tanah. Perlu pula dikaji pengaruhnya
terhadap pembentukan polong, hasil biji, serta mutu benih guna memastikan keamanan
penerapannya. Uji pada kultivar lain dan pengamatan terhadap kemungkinan gejala
fitotoksisitas juga penting dilakukan untuk memperoleh rekomendasi penggunaan

maleic hydrazide yang lebih tepat dan aplikatif.
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